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ABSTRACT

In an age full of slander and division like nowadays brotherhood (ukhuwah) and unity be-
come something very expensive. Only because pursuing personal or group interests is often 
unity and brotherhood set a side or even ignored at all. The Islamic ummah are increasingly 
retreating and collapsing because of disputes and divisions among themselves. Even though 
Islam commands its people to unite and help in kindness. There are many propositions both 
from the Qur’an and as-Sunnah which command Muslims to unite, maintain brotherhood and 
also cooperate in kindness, so that it is �tting for Muslims together to return to knit the unity 
of the ummah and ukhuwah Islamiyyah. This study aims to �nd out the meaning of words 
ummatan wâhidah ​​in the Qur’an based on Tafsir Asy-Sya’râwi, and to know the method of 
interpreting Asy-Sya’râwi for the verses ummatan wâhidah, and to �nd out tips the unity of 
the ummah according to Asy-Sya’râwi on its interpreters of the verses ummatan wâhidah. 

The approach used in this study is the approach Library Research (literature) with the type of  
maudhû’I (thematic) that is conceptually peeling by writing, presenting data and analyzing 
it. All of the data sources come from written materials related to topics that have originated 
from the primary data, namely Tafsir Asy-Sya’râwi. 

The results of the analysis of this study note that the interpretation of the word ummatan 

wâhidah in tafsîr Asy-Sya’râwi, there are several meanings which are explained and adjusted 
to the context of the verse. Among the meanings of ummatan wâhidah ​​which are presented 
include: the unity of the ummah in following the manhaj of the Prophet Adam, the unity of 
the ummah under one shari’at, the unity of the ummah above the guidance, the unity of the 
people above al-Haq, unity of the Ummah that there are no disputes in it, the unity of the 
ummah above ‘ one aqîdah (ushul), the unity of the people in the faith, and the unity of the 
people above kufr. The interpretation method used by Asy-Sya’râwi is the method of inter-
pretation bil ma’tsûr and also by the method bi al-ra’yi. 

Keywords: ummatan wâhidah, Tafsîr Asy-Sya’râwi
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1.	 PENDAHULUAN 

Al-Qur’an merupakan pintu masuk bagi 

manusia untuk mengenal sendi-sendi agama 

Islam, di dalamnya terkandung berbagai ca-

bang ilmu, di antara  cabang-cabang ilmu yang 

terkandung dalam Al-Qur’an adalah tentang 

hukum-hukum Islam, sejarah, dan perkara-

perkara gaib yang merupakan dasar keimanan 

kepada Allah. 

Manusia sebagai sebagai makhluk sosial 

yang bercirikan dengan ketidakmampuannya 

untuk hidup sendiri. Demi keberlangsungan 

hidupnya manusia akan membutuhkan bantuan 

dan kerja sama dari manusia lainnya, dan ke-

tika manusia hidup bersama saling berdampin-

gan, manusia membutuhkan peraturan dan kes-

epahaman antara satu dengan yang lainya demi 

tercapainya sebuah keadilan dan kesejahteraan. 

Karena begitu pentingnya garis-garis serta ba-

tas peraturan itu, kemudian Allah mengaturnya 

ABSTRAK

Di zaman yang penuh �tnah dan perpecahan seperti saat ini rasa persaudaraan (ukhuwah) 
dan persatuan menjadi sesuatu yang sangat mahal. Hanya karena mengejar kepentingan 
pribadi atau golongan seringkali persatuan dan persaudaraan disisihkan atau bahkan tidak 
digubris sama sekali. Umat Islam semakin mundur dan terpuruk karena perselisihan dan 
perpecahan di antara mereka sendiri. Padahal Islam memerintahkan umatnya untuk bersatu 
dan tolong-menolong dalam kebaikan. Banyak sekali dalil-dalil baik dari Al-Qur’an maupun 
As-Sunnah yang memerintahkan umat Islam untuk bersatu, menjaga persaudaraan dan juga 
bekerja sama dalam kebaikan, sehingga sudah sepatutnya umat Islam bersama-sama untuk 
kembali merajut persatuan umat dan ukhuwah Islamiyyah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna lafadz ummatan wâhidah dalam Al-Qur’an 
berdasarkan Tafsîr Asy-Sya’râwi, dan untuk mengetahui metode pena�sran Asy-Sya’râwi 
terhadap ayat-ayat ummatan wâhidah, serta untuk mengetahui kiat-kiat persatuan umat 
menurut Asy-Sya’râwi pada penafsirannya terhadap ayat-ayat ummatan wâhidah.

Pendekatan yang digunakan  pada penelitian ini adalah pendekatan “Library Research” 
(kepustakaan) dengan jenis penelitian maudhû’I (tematik) yaitu dengan mengupas secara 
konseptual dengan cara menulis, dan menyajikan data-data serta menganalisisnya. Semua 
sumber datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang telah 
bersumber dari data primer, yaitu Tafsîr asy-Sya’râwi.

Hasil analisis dari penelitian ini diketahui bahwa penafsiran lafadz ummatan wâhidah dalam 
tafsîr asy-Sya’râwi, terdapat beberapa makna yang dipaparkan dan disesuaikan dengan kon-
teks ayat, makna ummatan wâhidah yang dipaparkan diantaranya, kesatuan umat dalam 
mengikuti manhaj Nabi Âdam, kesatuan umat dalam di bawah satu syari’at, kesatuan umat 
dalam keimanan, kesatuan umat di atas hidayah, kesatuan umat di atas Al-Haq, kesatuan 
umat yang tidak ada perselisihan didalamnya, Kesatuan ummat di atas ‘aqîdah (ushul), dan 
kesatuan umat di atas kekufuran. Metode penafsiran yang digunakan oleh  asy-Sya’râwi 
adalah metode penafsiran bil ma’tsûr dan juga dengan metode bi al-ra’yi.

Kata kunci: ummatan wâhidah, Tafsîr Asy-Sya’râwi
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dalam hukum-hukum yang tertuang dalam Al-

Qur’an. 

Akhir-akhir ini, berbagai perselisihan silih 

berganti, saling mencela antar kelompok hing-

ga saling mengka�rkan atara golongan satu 

dengan golongan yang lain menjadi sebuah hal 

yang biasa kita dengar dan kita lihat saat ini. 

Perbedaan pendapat sebenarnya telah ter-

jadi sejak zaman sahabat, tetapi mereka me-

nyikapi perbedaan pendapat itu dengan hati 

dan jiwa yang bersih sehingga perbedaan itu 

tidak sampai menyebabkan perpecahan di an-

tara mereka.

Lafadz ummatan wahidah penulis pilih 

sebagai tema penelitian karena penulis merasa 

bahwa tema ini sangat penting untuk didalami 

terlebih Allah juga memerintahkan umat ini 

agar tidak berpecah belah dengan menyebut-

kan ayat-ayat tentang ummatan wâhidah, dan 

juga penulis memandang pentingnya adanya 

pembahasan tentang persatuan umat yang 

ternyata telah disebutkan dan diulang oleh Al-

lah dalam Al-Qur’an sebanyak Sembilan kali, 

dalam sebuah hadits Rasûlullâh Shallallâhu 

‘alaihi wasallam juga banyak menyeru kepada 

persatuan, diantaranya sabda Rasulullah saw.:

 { رواه اŉد } اĿماعة رŉة والفرقة عذاب 

                                                            

Berjamaah adalah rahmat sedangkan 

berpecah belah adalah azab. ( HR. Ahmad)1

Penelitian ini sengaja penulis mengam-

bil sumber penelitian dari Tafsîr Asy-Sya`râwî 

karena beliau adalah salah satu ulama tafsîr 

yang hidup di abad 20, selain itu beliau ban-

1	 Asy-Syaikh Syu’aib Al Arna’uth. 2015. Musnad Al Imâm 

Ahmad bin Hambal. (Beirut. Muassasah Ar Risâlah ) Jld 

30. hal 390

yak dijuluki sebagai salah satu mujaddid di 

abad ini, beliau juga dikenal dengan metode-

nya yang bagus dan mudah dalam menafsirkan 

Al-Qur’an, dan tentunya beliau adalah ulama 

yang hidup di saat umat Islam banyak berpecah 

belah sehingga beliau menjadi salah satu ulama 

yang berusaha menyatukan umat, maka dari itu 

akan sangat tepat sekali ketika tema persatuan 

ini penulis angkat dari tafsîr ini.   

2.	 KAJIAN PUSTAKA 

Penelusuran penulis terkait kajian atas 

tafsir Asy-Sya’rawi didapatkan beberapa penel-

itian dari berbagai universitas, akan tetapi pem-

bahasan tersebut tidak terkait dengan penafsir-

an atas lafadz ummatan wahidah. Diantaranya: 

(1) Penafsiran At-Tabari dan Asy-Sya`râwi 

Tentang Makanan oleh Hendro Kusuma Juru-

san Tafsîr dan Hadits Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. (2) Konsep 

Wasâthiyyah dalam Tafsîr Asy-Sya`râwi   oleh: 

Nasrul Hidayat pascasarjana UIN Alauddin, 

Makassar, 2016. (3) Penafsiran Syukur dalam  

Tafsîr Asy-Sya`râwi   oleh: Junnatul Khasinah  

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.

Berdasarkan beberapa judul dan tema 

yang dikaji dalam karya-karya ilmiyah di atas 

didapatkan bahwa kajian-kajian atas penaf-

siran Asy-Sya`râwî telah banyak dilakukan 

baik dalam tema pendidikan maupun dalam 

bentuk kajian yang lain. dan penelitian ten-

tang ummatan wâhidah juga sudah ada pem-

bahasan tentang tema itu, akan tetapi penulis 

belum mendapatkan pembahasan ummatan 

wâhidah yang mengacu kepada penafsiran 

Asy-Sya`râwî, sedangkan penelitian penulis 

menganalisis penafsiran Asy-Sya`râwî  secara 
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mendalam dalam mengkaji lafadz ummatan 

wâhidah dalam kitab Tafsîr Asy-Sya’râwî.

3.	 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan Li-

brary Research (penelitian pustaka), yaitu den-

gan memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 

memperoleh data penelitian atau penelitian 

yang menitik beratkan pada literatur dengan 

cara menganalisis muatan isi dari literatur-lit-

eratur yang terkait dengan penelitian baik dari 

sumber data primer maupun sekunder. Dalam 

hal ini sumber data primer yang dipakai penu-

lis adalah Tafsir Asy-Sya’râwi. Buku-buku, ar-

tikel, jurnal, ataupun makalah yang berkaitan 

dengan permasalahan yang menjadi pemba-

hasan penulis. Diantaranya adalah  Al-Mu’jam 

Al-Mufahras Li Alfâzhil Qur’anil Karîm karya 

Muhammad Fuâd Abdul Baâqy, Al-Bidayah 

�e At-tafsîr Al-Maudhu’I Dirasah Manha-

jiyah Maudhu’iyyah karya Dr. Abdul Hayy 

Al-Farmawi, serta kitab-kitab yang lain yang 

membahas tentang tema dalam penelitian ini. 

Adapun pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan tafsîr maudhû’i (tematik), 

dimana penulis akan membahas ayat-ayat Al-

Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang 

telah ditetapkan. Semua ayat yang bersangku-

tan dengan topik yang dimaksud akan dikum-

pulkan kemudian dikaji secara mendalam. 

4.	 PEMBAHASAN 

Berdasarkan data-data yang sudah penu-

lis kumpulkan , berikut ini adalah analisis atas 

penafsiran Ibnu katsir terhadap ayat-ayat yang 

didalamnya terdapat lafadz ummatan wâhidah.

4.1	 Penafsiran Ummatan wâhidah dalam 

Tafsir asy-Sya`râwî

Kata “ummatan wâhidah” terulang hingga 

9 kali dalam al-Qur’an, dan memiliki bebera-

pa makna, Syaikh Asy-Sya’râwi   memaknai 

ummatan wâhidah bebeda-beda disesuaikan 

dengan konteks ayat dan mengkorelasikanya 

dengan ayat-ayat lain yang saling berhubungan 

antara satu ayat dalam surat dengan ayat lain-

nya, serta mendeskripsikan di balik makna Um-

matan Wâhidah dengan ditilik dari semua sek-

tor, maka analisis dari lafadz Ummatan Wâhi-

dah sendiri terdapat beberapa makna menurut 

syekh  asy-Sya’râwi, diantaranya :

1.	 Kesatuan umat dalam mengikuti manhaj 

(mengikuti manhaj nabi Âdam).

	 Pada pembahasan di surat al-Baqarah ayat 

213, syekh asy-Sya`râwi menjelaskan 

tentang maksud dan makna dari ummatan 

wâhidah pada ayat ini yaitu bahwa umat 

ini sebelumnya adalah umat yang satu 

yang mengikuti manhaj nabi Âdam yang 

diajarkan oleh Allah swt. dan kemudian 

diajarkan kembali oleh Âdam kepada anak 

cucunya,2 

	 Sebagaimana perkataan Asy-Sya’râwi: 

س أمة واحدة فبعث االله اجبيǐ )) ا((Ǔن اج
فقبل بعث االله اجبيǓ ǐن اجاس أمة واحدة 

أدم اŋنهج سبحانه يتبعون أدم, وقد بلغ اŁق 
 بعد إن اجتباه وهداه 

أمة واحدة : فلو شاء  ولو شاء االله Ŀعلكم
لاتفعل" واحدة Ǘ Ɨ اŋناهج, "Ŀعل "افعل" و

ولكن ذلك لم يكن متناسبا مع اختلاف 
 الأزمان والأقوام

                                                            

“Manusia itu (dahulunya) satu umat, 

lalu Allah mengutus para nabi, sebelum 

Allah mengutus para nabi manusia adalah 

satu umat yang mengikuƟ Nabi Âdam, dan 

2	 Muhammad Muthawalli Asy-Sya’râwi. 1991 M. Tafsîr 

Asy-Sya’rawi. Kairo: Daar Akhbarul Yaum. Hal. 904.
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Allah telah menyampaikan kepada Âdam 
sebuah manhaj setelah Allah memilihnya 

dan memberikan petunjuk.”3

2.	 Kesatuan umat dalam syari’at (larangan 

dan perintah)

	 Pada pembahasan di surat Al-Mâidah 

ayat 48 Syekh Asy-Sya’râwi menjelaskan 

maksud dari lafadz ummatan wâhidah 

di sini adalah umat yang satu dalam hal 

berpedoman terhadap syariat karena 

konteks ayat ini menjelaskan tentang 

kehendak dan kekuasaan Allah, bahwa 

Allah sangat mampu untuk menjadikan 

umat ini satu dalam sayari’atnya tanpa 

ada perselisihan sama sekali akan tetapi 

Allah tidak menghendaki hal itu sehingga 

Allah menjadikan umat ini berbeda-beda 

syariatnya, dan disesuaikan dengan zaman 

masing-masing umat.4

	 Sebagaimana yang dikatakan oleh syekh: 

س أمة واحدة فبعث االله اجبيǐ )) ا((Ǔن اج
فقبل بعث االله اجبيǓ ǐن اجاس أمة واحدة 

أدم اŋنهج سبحانه يتبعون أدم, وقد بلغ اŁق 
بعد إن اجتباه وهداه 

أمة واحدة : فلو شاء  ولو شاء االله Ŀعلكم
لاتفعل" واحدة Ǘ Ɨ اŋناهج, "Ŀعل "افعل" و

ولكن ذلك لم يكن متناسبا مع اختلاف 
 الأزمان والأقوام

ya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-

                                                            

	 “Dan sekiranya Allah menghendaki, 

niscaya kamu dijadikan-Nya satu 

umat saja” maknanya sekiranya Allah 

berkehendak maka Allah akan menjadikan 

manusia satu umat saja dalam perkara 

perintah dan larangan, pada setiap manhaj 

umat, akan tetapi hal itu tentu tidak akan 

relevan dengan bergantinya zaman dan 

generasi.5

3	 Ibid 

4	 Ibid. Hal. 3184

5	 Ibid. Hal. 3182

3.	 Kesatuan umat dalam keimanan 

	 Pada pembahasan di surat Yûnus ayat 19 

Syekh Asy-Sya’râwi   menjelaskan maksud 

dari lafadz ummatan wâhidah di sini 

adalah umat yang satu dalam keimanan, 

kemudian manusia mulai berselisih 

sehingga Allah mengutus para nabi dan 

rasul untuk mengeluarkan mereka dari 

perselisihan dan mengembalikan mereka 

kepada sesuatu yang disepakati di atas 

ikatan iman.6 

ḥ

أن مقصود الأية الĴ ŧن بصدد خواطرنا عنها "
الان إنما هو : ماǓن اجاس إلا أمة واحدة 
فاختلفوا, فبعث االله اجبيǐ, ��رجوهم عن 

مان ياłلاف ويعيدوهم اƤ الاتفاق Ȃ عهد ا�
 الأول"

                                                            

	 Bahwasanya maksud daripada ayat yang 

sedang kita bicarakan saat ini adalah 

manusia sebelumnya adalah umat yang satu 

kemudian berselisih, maka kemudian Allah 

utus para nabi untuk mengeluarkan mereka 

dari perselisihan dan mengembalikan 

kepada sesuatu yang disepakati, yaitu di 

atas ikatan iman.7

	 Ketika membahas surat Asy-Syûra ayat 8 

beliau juga menjelaskan seandainya Allah 

mengendaki maka Allah akan memaksa 

seluruh makhluk-Nya untuk beriman 

kepada Allah, akan tetapi Allah tidak 

menghendaki hal itu karena tentunya akan 

berbeda ketika orang beriman dengan 

paksaan dan beriman karena pilihannya 

sendiri dan disertai rasa cinta.

6	 Hal. 5821 

7	 Ibid. 
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	 Beliau mengatakan: 

 Ɨ طلقةŋشيئة اŋلا تتعجب من أمراالله فله ا
خلقه, ولو Ǔنت مشيئته مشيئة قهر ماستطاع 
 ,ǐيعا مؤمنŇ ن اجاسǔروج منها ولłأحد ا
ولكن فرق بǐ ا�يمان عن قهر وإجبار 

  وا�يمان عن حب واختيار.

الكون (دون  هأرغم قد  سبحنه فقدرة االله 
أن يؤد� مهمته, وȡن من اŋمكن أن  ا�نسان)

ĥعل البǮ أمة واحدة مهتدية لا Ĺرج عن 
 - عاƤت سبحانهنظام أراده االله 

                                                            

	 Janganlah engkau heran dengan ketentuan 

Allah, karena Allah memiliki kekuasaan 

mutlak atas para makhluk-Nya, sekiranya 

kehendak-Nya iningin memaksa seluruh 

Makhluk-Nya maka tidak ada satu pun 

dari makhluk-Nya yang bisa keluar dari 

kehendak-Nya, dan tentu seluruh manusia 

akan beriman (karena paksaan Allah), akan 

tetapi tentu akan berbeda seseorang yang 

beriman karena paksaan dengan orang 

yang beriman karena didasari rasa cinta 

dan karena pilihannya sendiri.8

4.	 Kesatuan umat di atas hidayah 

	 Pada pembahasan di surat Hûd ayat 118 

Syekh Asy-Sya’râwi   menjelaskan maksud 

dari lafadz ummatan wâhidah di sini adalah 

umat yang satu di atas hidayah, konteks 

ayat ini juga berkaitan dengan kekuasaan 

Allah untuk menjadikan umat ini satu dalah 

naungan hidayah-Nya, sehingga tidak 

akan keluar sedikit pun daripada hidayah 

Allah, artinya Allah sangat mampu untuk 

memaksa manusia semuanya berada dalah 

naungan hidayah Allah swt.9

	 Beliau mengatakan dalam tafsîrnya: 

8	 Ibid. Hal. 13704

9	 Ibid. Hal. 6756

 Ɨ طلقةŋشيئة اŋلا تتعجب من أمراالله فله ا
خلقه, ولو Ǔنت مشيئته مشيئة قهر ماستطاع 
 ,ǐيعا مؤمنŇ ن اجاسǔروج منها ولłأحد ا
ولكن فرق بǐ ا�يمان عن قهر وإجبار 

  وا�يمان عن حب واختيار.

الكون (دون  هأرغم قد – سبحنه –فقدرة االله 
أن يؤد� مهمته, وȡن من اŋمكن أن  ا�نسان)

ĥعل البǮ أمة واحدة مهتدية لا Ĺرج عن 
 - عاƤت سبحانه–نظام أراده االله 

                                                            
	 Dengan kekuasaan-Nya Allah telah 

menundukkan seluruh alam semesta (selain 

manusia) untuk tunduk patuh menunaikan 

perintah-Nya, dan tentu sangatlah mungkin 

Allah menjadikan manusia sebagai umat 

yang satu di bawah naungan hidayah-Nya 

dan tidak bisa keluar dari perintah yang 

dikehendaki-Nya.10 

5.	 Kesatuan umat di atas al-Haq 

	 Pada pembahasan di surat An-Nahl ayat 93 

ini syekh menjelaskan bahwa Allah mampu 

menjadikan umat ini umat yang satu berada 

di atas al-Haq, dan bukan di atas kesesatan. 

Umat yang satu yang terikat dalam bingkai 

iman dan hidayah-Nya. 

	 Karena pada dasarnya Allah memiliki 

kekuasaan untuk memaksa makhluk-Nya 

(termasuk manusia ) untuk tunduk dan 

patuh sesuai dengan kehendak-Nya. Beliau 

mengatakan dalam tafsîrnya: 

 Ȃ ه أمة واحدةǕ عل العالمĿ فلو شاء االله
اŁق, لا Ȃ الضلال, أمة واحدة Ɨ ا�يمان 
واōداية, كما جعل الأجناس الأخرى أمة 

 واحدة Ɨ ا�نصياع ŋرادات االله منها.
llah berkehendak niscaya Allah mampu menjadikan 

                                                            

	 Sekiranya Allah berkehendak niscaya 

Allah mampu menjadikan seluruh umat 

manusia sebagai umat yang satu di atas 

al-haq dan bukan satu di atas kesesatan, 

10	 Ibid. 
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umat yang satu dalam naungan iman 

dan hidayah, sebagaimana Allah telah 

menjadikan makhluk yang lain bersatu dan 

tunduk sesuai dengan kehendak Allah.11

6.	 Kesatuan umat yang tidak ada perselisihan 

didalamnya

	 Pada surat Al-Anbiya’ ayat 92 Syekh Asy-

Sya’râwi   menjelaskan bahwa maksud 

dari pada lafadz ummatan wâhidah pada 

ayat ini adalah umat yang satu yang tidak 

ada perselisihan didalamnya, beliau juga 

menukil perkataan dari Imam Al-Qurthubi 

yang mengatakan, “Mereka semua 

terkumpul dalam ikatan tauhid, dan umat 

di sini bermakna agama Islam”, dan Allah 

mengutus para nabi dan Rasul kepada umat 

ini untuk menyempurnakan bangunan yang 

satu. 

فاŋراد هذه أمتكم أمة حال كونها أمة واحة لا 
اختلاف فيها, والرسل Ňيعا إنما جاءوا �تمموا 

 بناء واحدا.

ḥ

"فالأمة واحدة يعƗ ũ عقائدها وإن اختلفت 
 ŧزئية الĿم اǔنهج, والأحŋيعة واǮال Ɨ

  تتعرض لأقضية اŁياة".
ḥ

                                                            

	 Maksud dari ummatan wâhidah pada ayat 

ini adalah persatuan umat yang tidak ada 

perselisihan sedikit pun, dan diutusnya 

para Rasul adalah untuk menyempurnakan 

satu bangunan.12

7.	 Kesatuan umat di atas aqidah (ushul) 

	 Pada pembahasan surat Al-Mukminûn ayat 

52 beliau menjelaskan maksud ummatan 

wâhidah pada ayat ini adalah umat yang 

satu dalam hal ‘aqoid atau aqidah, dan 

hal itu tidak akan terpecah atau berselisih 

meskipun dengan adanya perselisihan 

dalam syari’at dan manhaj, serta hukum-

11	 Ibid. Hal. 8183

12	 Ibid. Hal. 9635

hukum yang sifatnya juziyyât (parsial) yang 

selalu berubah dikarenakan kondisi dan 

kebutuhan manusia yang selalu berubah.13

فاŋراد هذه أمتكم أمة حال كونها أمة واحة لا 
اختلاف فيها, والرسل Ňيعا إنما جاءوا �تمموا 

 بناء واحدا.

ḥ

"فالأمة واحدة يعƗ ũ عقائدها وإن اختلفت 
 ŧزئية الĿم اǔنهج, والأحŋيعة واǮال Ɨ

  تتعرض لأقضية اŁياة".
ḥ

                                                            

	 Maka yang dimaksud ummatan wâhidah 

pada ayat ini adalah persatuan umat 

pada aqidah yang satu meskipun berbeda 

pandangan dalam perkara syari’at dan 

manhaj, dan juga hukum-hukum yang 

bersifat parsial yang akan senantiasa 

berubah seiring berkembangnya kebutuhan 

dalam kehidupan manusia.14

	 Beliau juga menjelaskan bahwa perkara-

perkara ushul yang Allah tetapkan tidak 

akan pernah berselisih, dan tidak ada ruang 

ijtihad didalamnya. 15

	 Beliau mengatakan : 

فالأمور الŧ أحكمها االله باللفظ الǵيح “
اŋحكم أصول لا خلاف عليها ولا اجتهاد 

  فيها.

ḥ

                                                            

	 Perkara-perkara yang telah Allah tetapkan 

hukumnya dengan lafadz yang shorikh 

muhkam adalah perkara pokok yang tidak 

ada perselisihan dan tidak ada ruang ijtihad 

didalamnya.16

	 Dengan demikian perkara-perkara yang 

furu’ yang Allah berikan ruang untuk 

berijtihad didalamnya maka hendaknya 

kita menghormatinya. 

13	 Ibid. Hal. 10057

14	 Ibid. 

15	 Ibid.

16	 Ibid. 
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8.	 Kesatuan dalam kekufuran

	 Syekh Asy-Sya`râwi menjelaskan bahwa 

maksud daripada lafadz ummatan wâhidah 

ketika membahas surat Az-Zukhruf ayat 33 

adalah umat yang satu dalam kekufuran, 

maksudnya dari ayat adalah Allah tidak 

menghendaki manusia ini menjadi satu 

umat di atas kekufuran disebabkan melihat 

orang-orang ka�r yang bergelimang 

kekayaan dan kenikmatan duniawi, 

seandainya Allah menghendaki manusia 

semuanya bersatu dalam kekufuran maka 

pastilah Allah akan jadikan orang-orang 

ka�r itu segala kenikmatan duniawi, 

sehingga akan banyak manusia dan orang-

orang beriman tertipu dan menganggap 

bahwa tidak ada manusia yang lebih mulia 

dibanding orang-orang ka�r disebabkan 

besarnya kenikmatan yang Allah berikan 

kepada mereka di dunia.17  

	 Syekh Asy-Sya’râwi berkata: 

ţدين واحد  مع Ȃ ţ( أمة واحدة ) يع
ŃتمعȂ ǐ الكفر, ولولا أن اجاس يرون 
 Ǘ مō علتĿ فيفتنون بهم ǐفرين منعمǔال

اجعيم, įيث لا يكون أحد أفضل منهم  هذا
لأن هذا اجعيم نعيم ا�نيا ينتƯ بنهايتها ولا 

 يدوم.
matan wâḥidah pada ayat ini adalah umat yang 

ḥ

                                                            

	 Makna ummatan wâhidah pada ayat ini 

adalah umat yang bersatu di atas satu 

agama kekufuran, sekiranya bukan karena 

manusia akan terkena �tnah dengan orang-

orang ka�r yang bergelimang kenikmatan 

duniawi, maka niscaya Aku akan 

limpahkan kepada mereka (orang-orang 

17	 Ibid. Hal. 13890

ka�r) dengan segala kenikmatan duniawi, 

sehingga seolah tidak ada seorang pun 

yang lebih utama daripada mereka, padahal 

kenikmatan ini hanya sebatas kenikmatan 

dunia yang akan sirna serta tidak akan 

abadi.18 

4.2	 Analisa metode Asy-Sya`râwî dalam 

menafsirkan ayat-ayat yang terdapat 

lafadz ummatan wâhidah

Pada umumnya para mufassir menggu-

nakan metode yang tidak terlepas dari em-

pat metode penafsiran, yaitu tahlîliyy, ijmâlî, 

muqâran, dan maudhu’î. 

Adapun metode umum yang dipakai Asy-

Sya`râwî dalam penafsirannya adalah metode 

tahlîliyy, yaitu menjelaskan kandungan makna 

ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai aspeknya, 

dengan memperhatikan urutan ayat sebagaima-

na yang tercantum dalam mushhaf.19

Dalam melakukan kegiatan penafsiran 

atas ayat-ayat yang terkandung lafadz um-

matan wâhidah, Asy-Sya’râwi menggunakan 

sumber penafsiran sebagai berikut: 

a.	 Kategori bil ma’tsûr

1)	 Penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an

Salah satu metode Asy-Sya’rawi dalam 
menafsirkan Al-Qur’an pada kategori ini 
adalah dengan mengorelasikan antara satu 
ayat dengan ayat lainya yang memiliki 
kesamaan dalam makna sehingga akan 
menjelaskan secara gamblang maksud atau 
makna dari ayat tersebut, salah satu contoh 
ketika menjelaskan makna salah satu ayat 
ummatan wahidah pada surat Yûnus ayat 19 ;

18	 Ibid.

19	 Al-Farmâwî. Al-Bidâyah ı Al-Tafsîr Al-Maudu’î……. hal. 24
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ḥ

ةً وَاحِدَةً فاَخْتلَفَُوا  Ēم
ُ
 وَلوَْلاَ  ۚوَمَا Ǔَنَ اجĒاسُ إلاĒِ أ

بĕكَ  مِن سَبقََتْ  Ǖَمَِةٌ  Ēفِيهِ  فِيمَا بيَنْهَُمْ  لقَُِ�َ  ر 
  Ľَ (19)تْلَِفُونَ 

                                                            

Manusia dahulunya hanyalah satu 

umat, kemudian mereka berselisih, kalau 

Ɵdaklah karena suatu ketetapan yang 
telah ada dari Tuhanmu dahulu, pasƟlah 
telah diberi keputusan di antara mereka, 

tentang apa yang mereka perselisihkan 

itu.20

Syekh Asy-Sya’râwi  menukil ayat 
lain yang senada dengan ayat ini dan 
menjelaskan  sebagai berikut: 

 Ɨ كقرة متشابهة مع هذه ورة اسوقد جاءت أية
الأية وإن اختلف الأسلوب, وقد قال اŁق 
ةً وَاحِدَةً  Ēم

ُ
سبحنه Ɨ سورة اكقرة : " Ǔَنَ اجĒاسُ أ

 "...ǐَĕبِيĒاج ُ Ēوا�ين يقرأون القران فَبعََثَ اب
بسطحية وعدم تعمق قد لا يلتفتون إƤ الايات 

ات توازن اŋتشابهاة ōا Ɨ اŋعţ العام, وهذه الاي
 21بǐ اŋعا� فلا تضارب بǐ اية أخرى.

ini menggambarkan bahwa di antara  metode beliau 

  )92إن هذه أمتكم أمة واحدة وأنا ربكم فاعبدون (

ḥ

                                                            

Sehingga ini menggambarkan bahwa 
di antara metode beliau dalam menafsirkan 
Al-Qur’an ditinjau dari sumber 
pengambilan penafsiran pada kategori 
metode bil ma’tsur diantaranya adalah 
menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an.    

2)	 Penafsiran Al-Qur’an dengan riwayat

Asy-Sya’râwi dalam menafsirkan ayat 
Ummatan wahidah menempatkan posisi 
hadits sebagai salah satu sumber untuk 
memberikan pemahaman akan maksud 
ayat, sehingga memudahkan pembaca 
dalam memahami ayat tersebut. 

20	 Al-Qur’an dan terjemahan…. Hal. 210. 

Sebagai contoh ketika Syekh Asy-
Sya’râwi menafsirkan salah satu ayat, QS. 
Al-Anbiya’: 92:

 Ɨ كقرة متشابهة مع هذه ورة اسوقد جاءت أية
الأية وإن اختلف الأسلوب, وقد قال اŁق 
ةً وَاحِدَةً  Ēم

ُ
سبحنه Ɨ سورة اكقرة : " Ǔَنَ اجĒاسُ أ

 "...ǐَĕبِيĒاج ُ Ēوا�ين يقرأون القران فَبعََثَ اب
بسطحية وعدم تعمق قد لا يلتفتون إƤ الايات 

ات توازن اŋتشابهاة ōا Ɨ اŋعţ العام, وهذه الاي
 21بǐ اŋعا� فلا تضارب بǐ اية أخرى.

إن هذه أمتكم أمة واحدة وأنا ربكم 
  )92فاعبدون (

ḥ

                                                            

Ketika menafsirkan ayat ini Syekh 
Asy-Sya`râwî  menafsirkan lafadz ummatan 

wâhidah adalam umat yang satu yang tidak 
ada perselisihan didalamnya, dan beliau juga 
menegaskan bahwa umat ini bagai sebuah 
satu bangunan yang sama-sama dibangun 
dan disempurnakan oleh para Rasul. 
Kemudian beliau menukil sebuah hadits 
untuk menerangkan makna ayat ini,

كونها أمة واحة لا فاŋراد هذه أمتكم أمة حال 
اختلاف فيها, والرسل Ňيعا إنما جاءوا �تمموا 

إنĒ بناء واحدا, كما قال صƦ االله عليه وسلم : 
 ţكَمَثلَِ رجلٍ ب ،Ƨَومثلَ الأنبياء منْ قب Ƨَمَث
بيَتًْا، فأحْسَنهَُ وأŇَْلهَُ، إلا مَوضْعَ كَِنَةٍ من زاوية، 

ويعَْجَبونَ �،  فَجَعَلَ اجĒاسُ فَطُوفونَ بهِِ،
هَلاĒ وضُِعَتْ هذه اللĒبِنَة؟، قال: فأنا  :ويقُولونَ 

 َǐĕبيĒبِنَة، وأنا خاتمُ اجĒالل 
Ʀأن به ص ţعŋتتم اجبوة و م االله عليه وسل وا

  .Ĺتم
beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

ḥ

                                                            

Kemudian beliau menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan ummatan wâhidah 
di sini adalah umat yang satu yang tidak 
ada perselisihan didalamnya, dan semua 
Rasul yang Allah utus sama-sama datang 
untuk menyempurnakan bangunan yang 
satu, sebagaimana dalam sebuah hadits 
Rasûlullâh bersabda: 

“Sesungguhnya perumpamaanku 

dibandingkan dengan nabi-nabi 
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sebelumku, bagaikan seorang laki-

laki membangun rumah, maka ia 

membaguskan dan mempercanƟknya 
kecuali tersisa satu bata di bagian 

sudut, maka manusia mengelilinginya 

dan terheran-heran melihatnya, dan 

berkata, “Mengapa Ɵdak dipasang bata 
ini? Rasulullah bersabda, “Akulah bata 

tersebut dan aku adalah penutup para 

nabi”. 21

Maknanya bahwa Rasûlullâh saw. 
adalah yang menyempurnakan serta 
menutup kenabian sebelumnya.22

b.	 Kategori bi al-ra’yi

Penafsiran bi al-ra’yi ini mempunyai 
peranan penting bagi corak tafsîr ̀ ilmî yang 
dilakukan Asy-Sya`râwi pada penafsiran 
ayat-ayat Al-Qur’an.

	 Penafsiran  ilmiah  yang  dilakukan  Asy-

Sya`râwi  banyak  berasal  dari penalaran  

ilmiah  Asy-Sya`râwi,  yang  pada  awalnya  

menurut  penulis, adalah  karena  kecintaan  

Asy-Sya`râwi  terhadap  ilmu  pengetahuan 

termasuk ilmu-ilmu umum.

Sebagai contoh ketika Syekh Asy-
Sya`râwi menjelaskan pada surat Al-
Baqarah ayat 213:

 ǐَĕبِيĒاج ُ Ēةً وَاحِدَةً فَبَعَثَ اب Ēم
ُ
Ǔَنَ اجĒاسُ أ

نزَلَ مَعَهُمُ الكِْتاَبَ بِ 
َ
ينَ وَمُنذِرِينَ وَأ ِ

ĕǮَمُب ĕَقŁْا
 وَمَا ِۚ�َحْكُمَ نǐََْ اجĒاسِ فِيمَا اخْتلَفَُوا فِيهِ 

ينَ  إلاĒِ  فِيهِ  اخْتَلفََ  ِ
Ē�وتوُهُ  ا

ُ
 جَاءَيْهُمُ  مَا نَعْدِ  مِن أ

ُ  فَهَدَى ۖ بيَنْهَُمْ  نَغْياً اكَْيĕناَتُ  Ēينَ  اب ِ
Ē�لمَِا آمَنُوا ا 

ُ  ۗ بإِِذْنهِِ  اŁْقĕَ  مِنَ  فِيهِ  اخْتَلفَُوا Ēمَن فَهْدِ� وَاب 
اطٍ  إƤَِٰ  يشََاءُ  َǱِ  ٍسْتقَِيم ē(213)  م  

 (dahulunya) satu umat, lalu Allah mengutus para 

                                                            

21	 Hadits MuƩafaq ‘alaihi. dikeluarkan oleh Bukhari dalam 
Kitab Shahihnya hadits ke-3535. dan Muslim dalam 

shahihnya hadits ke-2286.

22	 Ibid. Hal 9636.

Manusia itu (dahulunya) satu 

umat, lalu Allah mengutus para nabi 

(untuk) menyampaikan kabar gembira 

dan peringatan. Dan diturunkan-Nya 
bersama mereka Kitab yang mengandung 

kebenaran, untuk memberi keputusan di 

antara  manusia tentang perkara yang 

mereka perselisihkan. Dan yang berselisih 

hanyalah orang-orang yang diberi (Kitab), 

setelah bukƟ-bukƟ yang nyata sampai 
kepada mereka, karena kedengkian di 

antara  mereka sendiri. Maka dengan 

kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk 
kepada mereka yang beriman tentang 

kebenaran yang mereka perselisihkan. 

Allah memberi petunjuk kepada siapa 

yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.23

Pada pembahasan ayat ini salah satu 
yang beliau jelaskan adalah sebab daripada 
perselisihan yang terjadi di antara  manusia, 
beliau menjelaskan bahwa sebelumnya 
umat ini adalah umat yang satu dengan 
mengikuti manhaj nabi Âdam dan tidak 
ada perselisihan didalamnya, beliau 
menjelaskan faktor yang menjadikan 
umat ini satu adalah karena pada saat itu 
penduduk di bumi ini hanya beberapa 
orang saja, yaitu hanya dihuni oleh Âdam 
dan anak-anaknya, padahal bumi sangat 
luas dan juga dipenuhi dengan berbagai 
kekayaan alamnya, sehingga manusia pada 
saat itu tidak ada keinginan untuk berselisih 
demi memperebutkan kepentingan 
duniawi.

Kemudian beliau mengambil contoh 
pada kehidupan manusia sehari-sehari, 
sebagai gambaran untuk dapat dipahami 
oleh pembaca, 

23	 Ibid. Hal 33.
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تنا ا�ومية, هناك رب الأǩة اواŋثال Ȃ ذلك Ɨ حي
أمام أولاده, ا�� يأ� بعǮين كيلو برتقالا ويƳكها 

وȣ طفل يريد برتقالة أو أكƵ فهو يأخذ ما يريد بلا 
حرج, لكن لو اشƳى رب اكيت كيلو برتقالا واحدا 

 فǘ طفل يأخذ برتقالة واحدة فقط.

                                                            

Sebagai contoh kita bisa melihat 
dalam kehidupan kita sehari-hari, ketika 
ada seorang ayah membelikan anak-
anaknya 20 kg jeruk kemudian diberikan 
kepada anak-anaknya maka mereka tidak 
akan saling berebut, dikarenakan jumlah 
jeruk yang ada sangat banyak. Berbeda 
jika sang ayah hanya membelikan satu kg 
jeruk saja, maka sudah pasti anak-anaknya 
akan saling berebut dikarenakan jumlah 
yang sedikit.24

Penafsiran Asy-Sya’râwi pada ayat 
ini terutama ketika menjelaskan sebab dari 
munculnya perselisihan di antara  manusia 
dapat dipandang hasil pemikiran dari Asy-
Sya`râwî ketika berusaha memahami ayat 
untuk para pembaca lainya dengan lebih 
konprehensif dan realistik, agar lebih 
mudah diterima dan dipahami.

4.3	 Kiat-kiat persatuan menurut Asy-

Sya’râwi dalam penafsiran terhadap 

ayat-ayat ummatan wâhidah

Beberapa kiat-kiat untuk menjaga persat-

uan umat menurut Syekh  Asy-Sya’râwi  adalah 

sebagai berikut.

a.	 Kembali kepada tauhid 

Kiat menjaga persatuan, yaitu 
bagaimana manusia berusaha kembali 
dalam menauhidkan Allah swt. karena 
ketika tauhid hilang dari seorang manusia 

24	 Ibid. Hal. 904.

maka selamanya akan terus berselisih dan 
berpecah-belah.

ḥ

احدة إلا إذا استقبلت أوامرها من "فلا تكون الأمة و
ę واحد وخضعت ŋعبود واحد, فإن نسيت هذا ا�� 

 تضاربت وتشتتتْ".

                                                            

Maka umat ini tidak akan bersatu 
kecuali apabila manusia menerima syari’at 
dari Tuhan yang Esa, dan tunduk di bawah 
satu sesembahan (Allah), jika manusia 
lalai dari hal ini maka akan terus berselisih 
dan berpecah-belah.25

b.	 Waspada serta menjauhi perselisihan yang 

hanya dikarenakan masalah furu’

Sebagai seorang mukmin sudah 
sepantasnya untuk senantisa menjaga 
persatuan umat dengan saling menghargai 
perbedaan dalam permasalahan furu’iyyah, 
tanpa saling menuduh ka�r kepada 
kelompok lain yang berbeda pandangan 
ataupun berbeda ijtihad. Asy-Sya`râwî 
mengatakan: 

"اتقوا االله Ɨ هذه الأمة الواحدة وأبقوا Ȃ وحدتها, 
واحذروا ما يفرقها من خلافات حول فروع إن 

 اتهموا الاخرين بالكفر". اختلف اكعض عليها

 

ḥ

ḥ

                                                            

Hendaknya kalian bertaqwa kepada 
Allah dan tetaplah menjaga persatuan umat 
ini, dan waspadalah terhadap bebagai perkara 
yang akan memecah persatuan umat dari 
berbagai perselisihan seputar masalah furu’, 
yaitu jika ada perbedaan pandangan masalah 
furu’ mudah untuk saling mengka�rkan satu 
dengan yang lainya.26

5.	 PENUTUP 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

25	 Ibid. Hal. 9639.

26	 Ibid. Hal. 10057.
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a.	 Penafsiran Asy-Sya’râwi terhadap ayat-
ayat ummatan wâhidah dipaparkan dan 
dijelaskan dengan beberapa makna, 
yaitu kesatuan umat dalam mengikuti 
manhaj Nabi Âdam, kesatuan umat dalam 
di bawah satu syari’at, kesatuan umat 
dalam keimanan, kesatuan umat di atas 
hidayah, kesatuan umat di atas Al-Haq, 
kesatuan umat yang tidak ada perselisihan 
didalamnya, kesatuan umat di atas aqidah 
(ushul), kesatuan umat dalam keimanan, 
dan kesatuan umat di atas kekufuran.

b.	 Metode Asy-Sya`râwî dalam menafsirkan 

ayat-ayat yang terdapat lafadz ummatan 

wâhidah, telah sesuai dengan ciri-ciri kitab 

tafsîr lainya yang menggunakan metode 

tahlîliyy, adapun analisis penulis terhadap 

metode yang digunakan oleh Asy-Sya’râwi 

dalam menafsirkan ayat-ayat ummatan 

wahidah dari sisi pengambilan sumbernya 

diantaranya adalah 1) Kategori bil ma’tsûr 

yang terdiri dari penafsiran al-qur’an 

dengan Al-Qur’an dan penafsiran Al-

Qur’an dengan riwayat, 2) Kategori bi al-

ra’yi yang berasal  dari penalaran  ilmiah  

Asy-Sya`râwi. 

3.	 Asy-Sya’râwi memaparkan tentang 

sebab-sebab terjadinya perselisihan dan 

perpecahan di antara  adalah:

a.	 Manusia mulai banyak keluar dari 

manhaj Allah.

b.	 Mulai saling memperebutkan 

kepentingan duniawi.

c.	 Manusia adalah makhluk yang 

diberikan oleh Allah ikhtiyar 

(kebebasan memilih), sehingga 

beberapa manusia memilih untuk taat 

ada pula yang memilih untuk enggan 

menaati perintah Allah. 

d.	 Saling menuduh ka�r di antara  sesama 

muslim hanya dikarenakan perbedaan 

ijtihad atau pandangan mengenai 

perkara-perkara yang furu’. 

4.	 Beberapa kiat-kiat yang disampaiakan 

Asy-Sya’râwi agar persatuan umat terjaga 

adalah dengan kembali kepada agama 

tauhid dan juga bagaimana selalu waspada 

serta menjauhi perselisihan yang hanya 

dikarenakan masalah furu’, apalagi sampai 

kepada saling menga�rkan satu sama lain. 
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